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ABSTRAK
ANALISIS BIO-INHIBITOR KOROSI DARI EKSTRAK BIJI MELINJO
SEBAGAI ALTERNATIF PRAKTIKUM KIMIA BERBASIS GREEN
CHEMISTRY

Kurikulum Merdeka memberikan pembelajaran berbasis proyek sehingga
dapat mengetahui esensi dari materi yang disampaikan. Upaya penerapan
pembelajaran berbasis proyek dapat dilakukan dengan praktikum yang ramah
lingkungan dan memanfaatkan potensi sumber daya alam di sekitar. Penggunaan
biji melinjo sebagai bahan dasar praktikum mengacu pada mudah ditemukan di
setiap daerah serta kandungan senyawa tanin didalamnya. Senyawa tannin dalam

bij melinjo berpotensi sebagai inhibitor korosi pada logam besi (Fe).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ekstrak biji melinjo sebagai
inhibitor korosi alami logam Fe, serta potensi sebagai alternatif praktikum kimia
berbasis green chemistry di sekolah. Penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa studi literatur, eksperimen, dan
wawancara. Data yang terkumpul dari studi literatur, akan menjadi pedoman dalam
proses eksperimen laboratoium untuk analisis biji melinjo sebagai bio-inhibitor

korosi dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji melinjo dapat digunakan
sebagai bioinhibitor korosi besi. Semakin tinggi konsentrasi biji melinjo, maka
semakin rendahslaju karosi yang terjadi padalogam, dengan hasil tertinggi 0,0067
g/cm2.day dan terendah 0,0016 g/cm2.day. Efisiensi inhibisi tertinggi dihasilkan
dari sampel dengan konsentrasi. 15% sebesar 76%. Hasil wawancara dengan 2 orang
guru kimia dan 10 orang siswa dari beberapa sekolah di Yogyakarta memberikan
respon yang positif dan berharap dapat diaplikasikan di sekolah. didasari oleh
penggunaan bahan yang sederhana, mudah dilakukan, dan mengajarkan kepada
siswa akan pentingnya menerapkan prinsip green chemistry. Dapat disimpulkan
penggunaan ekstrak biji melinjo menjadi bioinhibitor kosori sebagai alternatif

praktikum kimia dapt diterapkan ke sekolah.

Kata Kunci: Biji Melinjo; Korosi; Bioinhibitor; Maserasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergantian kurikulum di Indonesia dilakukan untuk mengatasi kemajuan
ilmu teknologi serta menyeimbangkan ilmu pengetahuan yang begitu masif dalam
bidang Pendidikan (Anggaet al., 2022). Adanya pergantian kurikulum 2013 revisi
2018 menjadi kurikulum merdeka berdampak pada kegiatan pembelajaran
(Feriyanto et al., 2022). Kurikulum 2013 revisi 2018 berfokus pada scientific
approach, Metode yang menekankan pada kemampuan siswa dalam
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, merumuskan masalah,
menganalisis secara kritis, serta bekerja sama dan berpartisipasi dalam pemecahan
masalah (Firdaus et al., 2022; Lince, 2022). Hal ini berbeda dengan kurikulum
merdeka yang lebih menekankan pencapaian hasil belajar tertentu melalui
pengembangan pengetahuan, perilaku, kemampuan, dan hasil (Suhandi &
Robi’ah, 2022). Kurikulum merdeka diimplementasikan pada pendekatan
berbasis proyek (Project Based Learning) yang berfokus pada penguatan materi
esensial, seperti pembelajaran mendalam untuk meningkatkan kompetensi dasar
yaitu literasi dan numerasi (Aditama et al., 2022). Pembelajaran berbasis proyek
dinilai mampu merealisasikan karakter dan softskill siswa saat belajar dari
pengalaman sehari-hari, terkhusus pada mata pelajaran kimia.

Kimia merupakan disiplin ilmu yang menyelidiki keberadaan materi dalam
hal komposisi, karakteristik, perubahan, dan perubahan energi yang menyertainya
(Jespersen & Hyslop, 2021). Pembelajaran pada kurikulum merdeka peserta didik
dilatih untuk menemukan permasalahan, membuat hipotesis, merancang dan
melakukan eksperimen kimia sederhana, menganalisis data, serta menarik
kesimpulan mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. Karakteristik
ilmu kimia yang sering dikatakan bersifat abstrak membuat sebagian besar peserta
didik mengalami kesulitan yang ditandai dengan ketidakpahaman mengenai
konsep kimia tersebut (Amarlita & Sarfan, 2016). Salah satu kesulitan peserta
didik dalam memahami konsep terdapat pada sub materi kimia yaitu korosi yang

masuk dalam materi elektrokimia (Subarkah et al., 2018). Penerapan eksperimen



dalam pembelajaran kimia materi korosi diperlukan agar peserta didik memiliki
pengalaman nyata yang tidak sebatas pengetahuan secara teori.

Berdasarkan Hasil wawancara dengan salah satu guru kimia SMA di
Sleman, pelaksanaan praktikum yang telah dilakukan sebatas pada materi kelas
10 dan kelas 11. Hal ini disebabkan kurangnya alat praktikum yang tersedia di lab
serta mahalnya bahan yang digunakan. Wawancara tersebut serupa dengan hasil
wawancara yang dilakukan (Dewi et al., 2022) pada guru SMA/MA kabupaten
Kulon Progo dan Bantul, perencanaan praktikum pada materi korosi disana hanya
pada faktor-faktor terjadinya korosi dan belum ada rancangan mengenai cara
menghambatnya. Kegiatan eksperimen sebagai proses keterampilan peserta didik
memiliki keterbatasan dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan sarana dan
prasarana, biaya, waktu, dan kendala non teknis lainnya (Idrus, 2019). Upaya
dalam mengatasi hal tersebut adalah perlu adanya rancangan praktikum sederhana
dengan pemanfaatan sumber daya alam di sekitar sehingga para siswa lebih bisa
memahami secara nyata fenomena pada korosi.

Korosi atau biasa disebut karat, menjadi suatu fenomena pada bahan-bahan
logam yang dapat terjadi karena proses fisika, kimia maupun biologis (Saugi,
2021). Korosi terjadi akibat reaksi-elektrokimia pada logam dengan lingkungan
yang mengakibatkan penurunan kualitas sampai mengakibatkan kerusakan.
Korosi hampir bisa merusak semua jenis logam mulai dari besi, baja, dan kobalt,
kecuali emas dan perak yang bisa tahan terhadap korosi. Reaksi korosi pada logam
tidak dapat dihilangkan dengan 'mudah, namun, salah satu cara untuk mengatasi
terjadinya hal tersebut adalah dengan menambahkan lapisan pencegah korosi pada
permukaan logam (S. S. Dewi et al., 2022), Pengendalian laju korosi biasanya
menggunakan inhibitor sintesis dari bahan'asam Stearat dan imidazolin, seperti
penelitian yang dilakukan Liu et al (2007) menjelaskan senyawa tersebut efektif
untuk mengurangi laju korosi. Harga yang mahal serta bahan kimia sintetis
berbahaya menjadi penguat perlu adanya inhibitor yang lebih ramah lingkungan
serta harga yang terjangkau (Purniawan, 2018). Salah satu bahan alam dapat
menjadi inhibitor adalah dengan meninjau kandungan senyawa tanin.

Kandungan tanin dalam tumbuhan secara alami memiliki kemampuan untuk

berinteraksi dengan protein untuk membentuk protein kompleks (Firdaus et al.,



2022; Makkar et al., 2007). Tanin merupakan senyawa kimia polifenol alami yang
banyak terdapat pada berbagai tumbuhan di Indonesia dengan struktur yang sangat
besar, membentuk makromolekul, dan sejumlah besar gugus hidroksil (-OH),
sehingga memiliki kemampuan sebagai bio-inhibitor korosi pada logam (Rochmat
etal., 2019). Sifat tanin dalam menyerap logam-logam berat, transisi, dan uranium
menjadi penguat digunakannya sebagai bio-inhibitor korosi (Rohmah et al.,
2023). Kandungan tanin dapat ditemukan pada kulit kayu, daun, buah, kulit buat,
biji, dan batang, seperti yang terdapat dalam daun jambu biji (Winahyu et al.,
2019). Salah satu tanaman yg telah diteliti mengandung senyawa tanin adalah
ekstrak biji melinjo. Selain biji, daun melinjo juga bisa digunakan sebagai bio-
inhibitor karena kandungan taninnya (Tullatif, 2020).

Melinjo di Indonesia cukup melimpah dan dimanfaatkan sebagai bahan
pangan, namun pemanfaatan lanjutan melinjo masih kurang beragam (Yulia etal.,
2019). Penelitian Putri (2017) menjelaskan ekstrak daun melinjo dapat digunakan
sebagai bio-inhibitor korosi pada logam baja. Selain daun, kulit melinjo juga bisa
menghambat laju korosi yang terjadi pada logam dalam larutan asam (Velly,
2018). Biji melinjo yang telah diekstraksi menggunakan metode maserasi
didapatkan kadar tanin sebesar 9.08 %, hasil ini lebih besar dari pada kulit melinjo
yaitu 4,55% (Dewi et al., 2012; Lestari etal., 2013). Berdasarkan kadar kandungan
tanin pada ekstrak biji melinjo tersebut menjadi dasar digunakan sebagai inhibitor
alami. Penggunaan biji melinjo sebagai bio-nhibitor ini juga menjadi
pembelajaran dasar dalam-penerapan green chemistry di lingkungan sekolah.

Green chemistry mengajarkan peserta didik untuk mengatasi masalah
lingkungan yang ~mendesak_ seperti polusi, kekurangan, energi, pengelolaan
limbah, serta keselamatan dan keamanan tempat kerja (Inayah et al., 2022).
Pembelajaran praktikum kimia berbasis green chemistry bertujuan mengurangi
pencemaran lingkungan akibat penggunaan bahan-bahan kimia berbahaya. Green
chemistry memiliki 12 prinsip yang mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan keterampilan ilmiah peserta didik (Fauziah et al., 2022).
Penerapan biji melinjo sebagai bio-inhibitor dengan prinsip green chemistry pada
proses pembelajaran peserta didik bertujuan merancang penggunaan kimia yang

lebih aman, dan mengurangi penggunaan devirat kimia yang tidak perlu.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pembuatan bio-inhibitor alami

penghambat laju korosi yang lain adalah fokus penelitian yang menganalisis

standar kompetensi praktikum kimia pada materi kimia yang sesuai dengan

kurikulum merdeka. Analisis ekstrak biji melinjo sebagai bio-inhibitor alami dan

potensinya sebagai desain praktikum di sekolah dianalisis dari segi relevansi

dengan kurikulum merdeka, finansial, sebagai pembelajaran kimia berbasis green

chemistry, serta sumber daya manusia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat ditinjau rumusan masalah

yang akan di teliti sebagai berikut:

1.

Bagaimana efektifitas ekstrak biji melinjo dalam menghambat laju korosi
pada logam besi?

Bagaimana potensi ekstrak biji melinjo sebagai bio-inhibitor korosi
logam besi sebagai desain praktikum berbasis green chemistry?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui efektifitas ekstrak biji melinjo dalam menghambat laju
korosi pada logam besi
Mengetahui potensi ekstrak biji melinjo sebagai bio-inhibitor korosi

logam besi sebagai desain praktikum berbasis green chemistry.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki-manfaat sebagai berikut:

19

Mengurangi kerusakan lingkungan akibat limbah ' sintetis dengan
menggunakan inhibitor dari bahan alami‘yaitu biji_ melinjo

Pemanfaatan biji melinjo sebagai bio-inhibitor korosi selain menjadi
bahan pangan

Menyediakan sediaan praktikum pada pembelajaran kimia dengan basis
green chemistry

Hasil analisis desain praktikum ini dapat diterapkan pada pembelajaran

di kurikulum merdeka.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan beberapa hasil yang
diinginkan, bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukan ekstrak biji melinjo dapat digunakan sebagai
bioinhibitor korosi besi. Kandungan tanin dalam biji melinjo dapat
melapisi permukaan besi sehingga mampu menghambat laju korosi
dengan efisiensi inhibitor yang tinggi. Semakin tinggi konsentrasi biji
melinjo, maka semakin rendah laju korosi yang terjadi. Laju korosi
tertinggi 6,7x102 g/cm?.hari dan terendah 1,6x1072 g/cm?.hari. Efisiensi
inhibisi tertinggi dihasilkan dari sampel dengan konsentrasi ekstrak bii
melinjo 15% sebesar 76%.

2. Hasil analisis potensi bioinhibitor korosi dari ekstrak biji melinjo berbasis
green chemsitry terhadap pembelajaran kimia SMA fase F dalam
kurikulum merdeka sesuai dengan capaian pembelajaran. Hasil
wawancara yang diperoleh dari guru dan peserta didik sangat setuju
bioinhibitor korosi dari ekstrak biji melinjo layak sebagai alternative
praktikum di sekolah. guru dan peserta didik menilai bahwa desain
praktikum bij melinjo sebagai bioinhibitor korosi dapat dilaksanakan
dengan bahan ramah lingkungan serta ‘mudah. untuk diimplementasikan
dalam kelas.

B. SARAN

Penggunaan penggunaan biji melinjo sebagai inhibitor korosi perlu
dilakukan uji coba lajutan terkait daya simpan. Selain itu, bisa melakukan
ekstraksi maserasi dengan berbagai macam larutan atau metode ekstrkasi yang
lainnya. Dalam konteks Pendidikan, perlu adanya upaya untuk bisa
menerapkan desain praktikum secara komersial diberbagai sekolah, sehingga
bisa melihat kefektifan dari modul praktikum yang buat dan melakukan

perbaikan sesuai kebutuhan.
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